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Kata Shabi’in dan Shābi’ŭn hanya terdapat tiga kali disebutkan di dalamAl-
Qur’an yaitu masing-masing terdapat pada surat Al-Baqarah ayat 62. Al-Ma’idah ayat
69 dan surat Al-Hajj ayat 17. Al-Qur’an secara singkat mengatakan tentang kaum
Shābi’ŭn. Allah menyebutnya beriringan dengan orang-orang beriman dan agama-agama
yang lain. Yakni Yahudi, Nasrani dan Majusi.
Skripsi yang berjudul “Makna Shābi’ŭn dalam Al-Qur’an (KajianTafsir
Tematik)” Pembahasan ini menjadi menarik dikarenakan apa yang yangmenjadi titik
persamaan dan perbedaan antara kaum Shābi’ŭn dengan orang-orang beriman, Yahudi ,
Nasrani dan Yahudi, kemudian bagaimana bentuk keimanan dan kekufuran kaum
Shābi’ŭn.
Secara umum Shābi’ŭn adalah orang-orang yang keluar dari agama atau
mengganti kepercayaan sebelumnya yang mereka anut, banyak ulama yang mengatakan
bahwa kepercayaan sebelumnya adalah Yahudi yang telah ingkar, kemudian kembali
bertauhid kepada Allah, selanjutnya mereka mengubah kembali keyakinan dari ajaran
Tauhid menjadi mengagungkan bintang-bintang, planet-planet dan kebanyakan dari
mereka menjadi tukang tenung peramal nasib.
Metode yang di gunakan dalam penulisan skripsi ini adalah dengan metode
maudhu’I dan termasuk dalam jenis penelitian pustaka (library research )yaitu
penelitian yang menitik beratkan pada literature dengan cara menganalisis muatan isi
dari literatur-literatur yang terkait dengan penelitian baik dari sumber data premier
maupun sekunder. Data premier yang di sajikan adalah segala yang berkaitan langsung
dengan pokok kajian. Sedangkan data sekunder nya adalah berupa referensi-referensi
yang secara tidak langsung terkait dengan tema Shābi’ŭn dalam al-Qur’an. Selain itu
penelitian ini menggunakan metode deskriptif analitis, yakni dengan menuturkan,
menggambarkan dan mengklarifikasi secara objektif data yang dikaji sekaligus
menginterpretasikan danmenganalisis data.
Di akhir penulisan skripsi ini di jelaskan bahwasannya Shābi’ŭn yang benar-
benar beriman dan beramal shaleh mendapatkan jaminan dari Allah berupa pahala dari
Tuhan mereka atas iman dan amal shaleh, tidak ada kekhawatiran terhadap kehidupan
dunia dan akhirat dantidak (pula) mereka bersedih hati.
ABSTRACT
Shabi'in and Shābi'ŭn said there are only three times in the Qur'an that each
contained in surah Al-Baqarah verse 62. Al-Ma'idah verse 69 and Surat al-Hajj verse 17.
Al- Quran briefly say about the Shābi'ŭn. God calls it hand in hand with people of faith
and other religions. Namely Jews, Christians and Zoroastrians.
Thesis entitled “MaknaShābi’ŭndalam Al-Qur’an (KajianTafsirTematik)”
This discussion becomes interesting because what that is the similarities and differences
between the Shābi'ŭn with the believers, Jews, Christians and Jews, then how to shape
the Shābi'ŭn faith and infidelity.
In general Shābi'ŭn are the ones who come out of religion or belief replace previously
that they profess, many scholars who say that the prior belief is that Jews have broken,
then re-tawheed to God, then they change back the confidence of the doctrine of Tawhid
be glorifying stars, planets and most of them became soothsayers fortune tellers.
The method used in this thesis is the method maudhu'i and included in this type
of library research, research that focuses on literature by analyzing the contents of the
charge related literature with good research of data sources and the premiere secondary.
Data premiere that at present are all directly related to the subject of study. While
secondary data is in the form of references that are not directly related to the theme
Shābi'ŭn in the Qur'an. In addition, this study used a descriptive analytical method, ie
with said, illustrate and clarify the data objectively assessed simultaneously interpret and
analyze the data.
At the end of this thesis is described bahwasannyaShābi'ŭn truly believe and
work righteous gain assurance of God in the form of reward from their Lord on faith and
righteous deeds, there is no concern for the life of the world and the hereafter and not
(also) they grieve .
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